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ABSTRACT  

This study aims to analyze the implementation of Total Quality Management (TQM) in 
controlling the quality of chicken carcasses at the Ngagelrejo Chicken Slaughterhouse (RPA). 
The problem faced by the RPA is the high level of product defects, such as bruised breasts, 
broken wings, and torn skin, which have the potential to reduce customer satisfaction. The 
method used involves a seven-tool approach, including Pareto diagrams, fishbone diagrams, 
histograms, scatter diagrams, control charts, and check sheets, to identify the types and root 
causes of defects. The results indicate that systematic implementation of TQM can reduce 
the level of defects and increase efficiency and product quality. Recommendations are 
provided for improving the production process through employee training, stricter control of 
work methods, and strengthening the function of the Quality Control Group (QC) at the 
Ngagelrejo RPA.  

Keywords: Total Quality Management, Defective Products, Quality Control Group, Seven 
Tools.  
  

ABSTRAK   

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Total Quality Management 

(TQM) dalam pengendalian mutu produk karkas ayam di Rumah Potong Ayam 

(RPA) Ngagelrejo. Permasalahan yang dihadapi RPA adalah tingginya tingkat 

kecacatan produk, seperti dada memar, sayap patah, dan kulit robek, yang 

berpotensi menurunkan kepuasan pelanggan. Metode yang digunakan melibatkan 

pendekatan seven tools seperti diagram pareto, fishbone diagram, histogram, scatter 

diagram, control chart, serta check sheet untuk mengidentifikasi jenis dan akar 

penyebab kecacatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan TQM secara 

sistematis dapat menurunkan tingkat kecacatan dan meningkatkan efisiensi serta 

kualitas produk. Rekomendasi diberikan untuk perbaikan proses produksi melalui 
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pelatihan karyawan, kontrol yang lebih ketat terhadap metode kerja, serta 

penguatan fungsi Gugus Kendali Mutu (GKM) di RPA Ngagelrejo.    

Kata Kunci: Total Quality Management, Produk Cacat, Gugus Kendali Mutu, Seven 

Tools.  

 

PENDAHULUAN  

Dalam era persaingan global yang 

semakin ketat, kualitas produk menjadi 

aspek krusial dalam mempertahankan 

kepercayaan konsumen dan meningkatkan 

daya saing industri. Hal ini berlaku pula bagi 

industri pengolahan pangan seperti Rumah 

Potong Ayam (RPA), di mana kualitas karkas 

ayam sangat dipengaruhi oleh ketepatan 

proses produksi, standar kebersihan, dan 

penanganan yang sesuai. RPA Ngagelrejo 

sebagai salah satu penyedia jasa pemotongan 

ayam di Surabaya, masih menghadapi 

kendala berupa tingginya tingkat kecacatan 

produk, seperti dada memar, sayap patah, 

dan kulit robek. Cacat fisik pada karkas 

ayam ini tidak hanya berdampak pada 

estetika dan mutu produk, tetapi juga 

berpotensi menurunkan kepuasan pelanggan 

serta menyebabkan kerugian ekonomi. 

Tingginya tingkat kecacatan produk 

menunjukkan belum optimalnya sistem 

pengendalian mutu yang diterapkan. 

Kecacatan tersebut sering kali dipicu oleh 

kesalahan dalam proses pemotongan, 

kurangnya pelatihan tenaga kerja, serta 

penggunaan peralatan yang tidak sesuai 

standar. Jika tidak ditangani dengan baik, hal 

ini dapat memengaruhi kelangsungan usaha 

dan reputasi perusahaan dalam jangka 

panjang. Oleh karena itu, perlu adanya 

pendekatan manajerial yang komprehensif 

dan berkelanjutan untuk menekan tingkat 

kecacatan dan meningkatkan mutu produk. 

Salah satu pendekatan yang relevan adalah 

penerapan Total Quality Management 

(TQM), yang menekankan keterlibatan 

semua elemen organisasi dan penggunaan 

alat-alat statistik dalam proses perbaikan 

mutu secara sistematis dan berkelanjutan. 

METODE PENELITIAN  

Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk 

menggambarkan secara sistematis kondisi 

pengendalian mutu pada proses produksi 

karkas ayam di RPA Ngagelrejo. Pendekatan 

ini digunakan untuk mengidentifikasi jenis 

kecacatan produk serta menganalisis 

penerapan Total Quality Management 

(TQM) melalui Gugus Kendali Mutu 

(GKM).  

Variabel Penelitian  

Variabel dalam penelitian ini terdiri 

dari variabel independen (bebas) dan 

variabel dependen (terikat), yang saling 

berkaitan dalam menganalisis pengaruh 

kecacatan terhadap kualitas produk karkas 

ayam di RPA Ngagelrejo. 

Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh produk karkas ayam yang dihasilkan 

oleh RPA Ngagelrejo. Sampel dalam 

penelitian ini adalah kecacatan produk 
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karkas ayam di RPA Ngagelrejo selama 

bulan September sampai Desember 2024. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan Data  

Pada penelitian tugas akhir ini data 

yang dikumpulkan dimulai dari data jumlah 

produk yang cacat. Berikut ini merupakan 

tabel yang berisikan produk cacat pada 

produksi karkas ayam di RPA Ngagelrejo.  

Tabel 1 Jumlah Produk Cacat 

 

Pengolahan Data  

1. Hasil Histogram Produk Cacat  

Setelah mengetahui presentase cacat 

maka dapat dibuat diagram Histogram 

berdasarkan jenis cacat dapat dilihat pada 

gambar. 

 
Gambar 1 Diagram Histogram 

Dari diagram histogram diatas 

menunukkan bahwa kecacatan Dada Memar 

dengan total 4815 produk cacat, jumlah 

kecacatan Sayap Memar dengan total 4447, 

jumlah kecacatan Kulit robek karena proses 

dengan total 4984 produk cacat, jumlah 

kecacatan pada Kaki Patah dengan total 

5948 produk cacat, kecacatan Sayap patah 

karena proses dengan total 5040 produk 

cacat, kecacatan Sayap Patah dengan total 

4386 produk cacat dan jumlah kecacatan 

Fisik tidak normal dengan total 5618 produk 

cacat.  

2. Scatter Diagram  

Dari tabel diatas maka dapat 

digambarkan diagram scatter berikut:  

 
Gambar 2 Diagram Scatter 

Data total kecacatan cenderung tidak 

menunjukkan tren penurunan yang berarti 

seiring waktu. Upaya perbaikan kualitas 

belum menunjukkan dampak signifikan 

terhadap pengurangan kecacatan. 
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Diperlukan analisis lebih lanjut terhadap 

faktor penyebab cacat dan tindakan korektif 

yang lebih efektif. 

3. Diagram Chart  

Tabel 2 Proporsi jumlah kecacatan 

 

Setelah mendapatkan jumlah 

kecacatan produk. Langkah selanjutnya 

adalah menentukan Center Line (CL), Upper 

Control Limit (UCL), dan Lower Control 

Limit (LCL). Dari hasil perhitungan 

diketahui bahwa selama bulan 16 minggu 

RPA Ngagelrejo memiliki nilai tengah 

(Center Line) sebesar 0,3684, nilai batas 

kendali atas (UCL) sebesar 0,387, dan nilai 

batas kendali bawah (LCL) sebesar 0,3498. 

 
Gambar 3 Diagram Chart 

Dari hasil analisis Control Chart 

dengan menggunakan perhitungan manual 

Microsoft excel, menunjukkan bahwa 

terdapat 11 titik diluar batas kendali dan 

terdapat 5 titik didalam batas kendali, 

sehingga bisa dikatakan proses produksi 

karkas ayam kurang terkendali dengan baik 

dan relative tidak stabil. Akibatnya, proses 

produksi yang dihasilkan ini mengalami 

kenaikan dan penurunan pada tiap minggu. 

4. Diagram Pareto  

a. Dada Memar 

 
Gambar 4 Diagram Pareto Dada Memar 

Berdasarkan dari hasil gambar 

diagram diatas kecacatan Dada Memar dari 

minggu pertama hingga minggu ke enam 

belas, untuk kecacatan yang paling tinggi 
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terjadi pada minggu ke 14 yaitu berjumlah 

611 dan paling rendah yaitu pada minggu ke 

13 yang berjumlah 49. 

b. Sayap Memar  

 
Gambar 5 Diagram Pareto Sayap Memar  

Berdasarkan dari hasil gambar 

diagram diatas kecacatan Sayap Memar dari 

minggu pertama hingga minggu ke enam 

belas, untuk kecacatan yang paling tinggi 

terjadi pada minggu ke 6 yaitu berjumlah 

459 dan paling rendah yaitu pada minggu ke 

16 yang berjumlah 26. 

c. Kulit robek karena proses 

 
Gambar 6 Diagram Pareto Kulit robek 

karena proses 

Berdasarkan dari hasil gambar 

diagram diatas kecacatan Kulit robek karena 

proses dari minggu pertama hingga minggu 

ke enam belas, untuk kecacatan yang paling 

tinggi terjadi pada minggu ke 3 yaitu 

berjumlah 601 dan paling rendah yaitu pada 

minggu ke 5 yang berjumlah 34. 

d. Kaki Patah  

 
Gambar 7 Diagram Pareto Kaki Patah 

Berdasarkan dari hasil gambar 

diagram diatas Kaki Patah dari minggu 

pertama hingga minggu ke enam belas, 

untuk kecacatan yang paling tinggi terjadi 

pada minggu ke 15 yaitu berjumlah 577 dan 

paling rendah yaitu pada minggu ke 16 yang 

berjumlah 76. 

e. Sayap patah karena proses  

 
Gambar 8 Diagram Pareto Sayap patah 

karena proses 
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Berdasarkan dari hasil gambar 

diagram diatas kecacatan Sayap patah 

karena proses dari minggu pertama hingga 

minggu ke enam belas, untuk kecacatan 

yang paling tinggi terjadi pada minggu ke 4 

yaitu berjumlah 492 dan paling rendah yaitu 

pada minggu ke 2 yang berjumlah 37. 

f. Sayap Patah 

 
Gambar 9 Diagram Pareto Sayap Patah 

Berdasarkan dari hasil gambar diagram 

diatas kecacatan Sayap Patah dari minggu 

pertama hingga minggu ke enam belas, 

untuk kecacatan yang paling tinggi terjadi 

pada minggu ke 15 yaitu berjumlah 485 dan 

paling rendah yaitu pada minggu ke 5 yang 

berjumlah 18. 

g. Fisik tidak normal 

 

Gambar 10 Diagram Pareto Fisik tidak 

normal 

Berdasarkan dari hasil gambar 

diagram diatas kecacatan Fisik tidak normal 

dari minggu pertama hingga minggu ke 

enam belas, untuk kecacatan yang paling 

tinggi terjadi pada minggu ke 7 yaitu 

berjumlah 543 dan paling rendah yaitu pada 

minggu ke 4 yang berjumlah 64. 

5. Diagram Fishbone  

a. Dada Memar  

 
Gambar 11 Diagram Fishbone Dada 

Memar 

b. Sayap Memar  

 
Gambar 12 Diagram Fishbone Sayap 

Memar 

c. Kulit robek karena proses  
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Gambar 13 Diagram Fishbone Kulit robek 

karena proses 

d. Kaki Patah 

 
Gambar 14 Diagram Fishbone Kaki Patah 

e. Sayap patah karena proses 

 
Gambar 15 Diagram Fishbone Sayap patah 

karena proses 

f. Sayap Patah 

 

Gambar 16 Diagram Fishbone Sayap Patah 

g. Fisik tidak normal 

 
Gambar 17 Diagram Fishbone Fisik tidak 

normal 

 

KESIMPULAN  

Penelitian ini membuktikan bahwa 

penerapan Total Quality Management 

(TQM) secara sistematis di RPA Ngagelrejo 

memberikan dampak positif terhadap 

pengendalian mutu produk karkas ayam. 

Melalui penggunaan alat bantu Seven Tools, 

seperti check sheet, histogram, pareto 

diagram, fishbone diagram, scatter diagram, 

dan control chart, jenis kecacatan dominan 

dapat diidentifikasi dengan jelas, yaitu dada 
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memar, sayap patah, dan kulit robek. Akar 

penyebab kecacatan utamanya berasal dari 

faktor manusia, metode kerja yang kurang 

konsisten, serta kondisi peralatan yang 

kurang memadai. 

Penerapan TQM melalui Gugus 

Kendali Mutu (GKM) mendorong terjadinya 

perbaikan berkelanjutan di lini produksi. 

Keterlibatan aktif karyawan, pelatihan yang 

lebih baik, dan peningkatan kontrol terhadap 

proses menjadi elemen penting dalam 

peningkatan mutu. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi TQM 

tidak hanya menurunkan tingkat kecacatan 

produk, tetapi juga meningkatkan efisiensi 

operasional serta kesadaran mutu dalam 

organisasi. 

Sebagai tindak lanjut, perusahaan 

disarankan untuk terus mengembangkan 

program pelatihan bagi karyawan guna 

meningkatkan keterampilan teknis dan 

kedisiplinan kerja. Penguatan fungsi GKM 

juga perlu dilakukan agar pengendalian 

mutu berjalan lebih terstruktur dan 

menyeluruh. Selain itu, evaluasi berkala 

terhadap peralatan dan metode kerja sangat 

penting agar proses produksi berjalan 

optimal. Monitoring dan pengambilan 

keputusan berbasis data juga perlu 

ditingkatkan untuk mendukung perbaikan 

kualitas yang berkelanjutan. 
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